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Abstrak 
Pendidikan Agama Islam (PAI) diberikan sebagai mata pelajaran di 
sekolah dengan harapan agar mampu menghasilkan peserta didik yang benar-
benar memiliki keimanan yang kuat dan ketaqwaan yang tinggi dengan dilandasi 
oleh akhlak mulia, sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan siswa agar menjadi 
orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat 
dan akhlak perilaku yang terpuji. Rumusan masalah yang diteliti adalah: adakah 
pengaruh prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku disiplin 
siswa?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh prestasi pendidikan 
agama Islam terhadap perilaku disiplin siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Panekan tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian adalah 
seluruh siswa kelas X jurusan Pemasaran SMK Muhammadiyah Panekan tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 orang siswa atau dapat disebut penelitian 
populasi. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Metode analisis data menggunakan analisis korelasi. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh prestasi belajar PAI 
terhadap perilaku disiplin siswa. Terbukti dari hasil analisa data kuantitatif dengan 
analisis korelasi yang memperoleh nilai rxy lebih besar dari rtabel yaitu 0,757 > 
0,396 pada taraf kepercayaan 5%. Artinya semakin tinggi prestasi belajar PAI 
maka semakin baik perilaku disiplin siswa. Sebaliknya semakin rendah prestasi 
belajar PAI maka semakin kurang baik perilaku disiplin siswa. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan yang berbunyi: ”Ada pengaruh prestasi belajar pendidikan 
agama Islam terhadap perilaku disiplin siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Panekan” telah terbukti. Simpulan penelitian adalah: ada pengaruh prestasi belajar 
PAI terhadap perilaku disiplin siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Panekan 
Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Perilaku Disiplin 
 
Abstract 
Islamic Religious Education (PAI) is given as a subject in school with the 
hope that it can produce learners who really have a strong faith and high devotion 
based on noble character, so it can be implemented in everyday life. Through 
Islamic education in school students are expected to be a good person, has a 
strong personality and a healthy mental attitude and morals behavior that is 
commendable. The formulation of the problem studied is: is there any influence of 
learning achievement of Islamic Religious Education on student behavior ?. The 
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purpose of this research is to know the influence of Islamic education 
achievement on student behavior. 
This research includes descriptive research type with quantitative 
approach. The population in this research is all students of class X SMK 
Muhammadiyah Panekan academic year 2015/2016. The sample of this research 
is all students of class X of Marketing SMK Muhammadiyah Panekan academic 
year 2015/2016 which amounted to 25 students or can be called population 
research. Methods of data collection using questionnaires and documentation. 
Methods of data analysis using correlation analysis. 
The result of data analysis shows that there is influence of PAI learning 
achievement toward student behavior. Evident from result of quantitative data 
analysis with correlation analysis which get rxy value bigger than rtabel that is 
0,757> 0,396 at level of trust 5%. This means that the higher the PAI learning 
achievement, the better the students' behavior. Conversely, the lower the PAI 
learning achievement, the less good the student behavior. Thus the proposed 
hypothesis which reads: "There is influence of learning achievement of Islamic 
education on discipline behavior of students of class X SMK Muhammadiyah 
Panekan" has been proven. Research conclusions are: there is influence of 
learning achievement of PAI toward behavior of student of Class X SMK 
Muhammadiyah Panekan Year Lesson 2015/2016. 
 




Pendidikan agama yang dilaksanakan secara formal di sekolah, pada 
prinsipnya bertujuan untuk membentuk pribadi anak yang memiliki keimanan dan 
ketaqwaan yang tinggi, atas dasar keimanan yang dimiliki itu anak didik bersikap 
dan bertingkah laku yang mencerminkan pelaksanaan pendidikan agama, hal ini 
sesuai dengan pendapat Zakiyah Darojat
1
, yang menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam secara garis besarnya adalah membina manusia agar menjadi 
hamba Allah yang sholeh dengan seluruh aspek kehidupan, perbuatan, pikiran dan 
perasaannya.  
Melalui pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan siswa agar menjadi 
orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat 
dan akhlak perilaku yang terpuji. Semuanya itu dapat diusahakan melalui 
                                                 
1
 Darajat, Zakiah. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Karya Unipress, 1993). hlm 35 
 3 
 
pendidikan, baik yang formal (di sekolah) maupun yang informal (di rumah oleh 
orang tua). 
Achmadi mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha 
yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan subjek 
didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam. Implikasi dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merupakan 
komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam.
2
 Menurut 
Rumayulis, pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al Qur’an dan Al Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
3
 
Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukan sikap akhlak atau 
mental anak didik dalam hubungannya dengan Tuhan, masyarakat dan alam atau 
sesama makhluk. Pendidikan moral dalam Islam berjalan sangat kontinyu, yaitu 
mulai dari lingkungan keluarga, masyarakat dan sampai ke lingkungan sekolah 
merupakan bagian integral dari program pengajaran pada setiap jenjang lembaga 
pendidikan tersebut serta merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru 
terhadap siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam sehingga menjadi manusia yang bertakwa dan warga negara yang baik. 
Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah untuk 
membentuk orang-orang yang bermoral, sopan dalam berbicara dan berbuat, 
mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, jujur dan suci. Tujuan pendidikan 
Islam bukanlah sekedar memenuhi otak peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
tetapi tujuan itu adalah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi 
kesehatan, pendidikan fisik dan mental, perasaan dan praktek serta 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat. Suatu moral yang 
                                                 
2
 Achmadi. Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 
Media, 1992). hlm.20 
3
 Rumayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 
2005, hlm. 21) 
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tinggi adalah tujuan utama dan tertinggi dari pendidikan Islam dan bukanlah 
sekedar mengajarkan kepada anak-anak atau peserta didik mengenai apa yang 
tidak mereka ketahui, tetapi labih dari itu, yaitu menanamkan rasa fadhilah, 
membiasakan bermoral tinggi, sopan santun sehingga hidup ini menjadi suci dan 
ikhlas. 
Tujuan dari pendidikan agama adalah memperbaiki perilaku manusia. 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu, sifat yang mempunyai 
pengetahuan yang luas, tidak mencakup kegiatan yang motorik saja, seperti 
berbicara, berjalan, akan tetapi juga membahas fungsi, seperti melihat, 
mendengar, berpikir dan sebagainya.
4
 Menurut Rachmad Djatnika dalam bukunya 
“Sistem Etika Islam” (Akhlak Mulia) menyebutkan perilaku manusia terbagi 
tiga:
5
 1) Perbuatan yang dikehendaki atau disadari; 2) Perbuatan yang dilakukan 
atau dikehendaki akan tetapi perbuatan itu di luar kemampuan sadar atau tidak 
sadar, dia tidak bisa mencegah dan ini bukan perbuatan akhlak; 3) Perbuatan yang 
samar, tengah-tengah. Yang dimaksud dengan perbuatan itu mungkin pada 
perbuatan akhlak atau tidak pada hakikatnya perbuatan itu bukan perbuatan 
akhlak, akan tetapi perbuatan tersebut juga merupakan perbuatan akhlak, sehingga 
berlaku juga hukum akhlak baginya yaitu baik atau buruk. 
Pendidikan Agama Islam pada tingkatan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) diajarkan sejak kelas X sampai kelas XII. Pelajaran ini berisikan 
keimanan, akhlak, Al-Quran Hadits, ibadah dan tarikh. Di dalamnya menyangkut 
teori hukum Islam yaitu tentang kewajiban manusia, khususnya kewajiban 
individual kepada Allah SWT. Pada prinsipnya pelajaran agama Islam membekali 
siswa agar memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu 
mengaplikasikan dalam bentuk ibadah kepada Allah. Siswa dapat melaksanakan 
ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai dengan ibadah yang 
dipraktekkan dan diajarkan Rasulullah SAW. 
                                                 
4
 Nurdin, Ali. Peran Disiplin pada Perilaku Anak, (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2006) hlm 261 
5
 Djatnika, Rachmad. Sistem Ethika Islami, (Surabaya: Pustaka Panjimas, 
2006) hlm 34 
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Standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berisi 
kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh PAI di SMK, 
kemampuan ini berorientasai pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan 
dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. Kemampuan yang tercantum dalam komponen 
kemampuan dasar yang harus dicapai di SMK antara lain yaitu beriman kepada 
Allah SWT, dan lima rukun Islam yang disertai dengan mengetahui fungsinya 
serta terefleksi dalam sikap perilaku, dan akhlak peserta didik dalam dimensi 
verikal maupun horizontal. 
Penelitian sebelumnya oleh Mukhammad Nasrullah yang berjudul 
Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Perilaku Keseharian Siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Arjawinangun Kabupaten Cirebon, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, menyimpulkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Kualitas Perilaku 
Keseharian Siswa.  
Berdasarkan dari paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti lebih lanjut tentang pengaruh prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
terhadap perilaku disiplin siswa kelas X SMK Muhammadiyah Panekan 
Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: Adakah pengaruh prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam terhadap perilaku disiplin siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 
Panekan tahun Pelajaran 2015/2016? Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh prestasi pendidikan agama Islam 
terhadap perilaku disiplin siswa kelas X SMK Muhammadiyah Panekan tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: “Ada pengaruh prestasi 
belajar pendidikan agama Islam terhadap perilaku disiplin siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Panekan”. Semakin baik prestasi belajar pendidikan agama Islam 
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maka semakin meningkat pengaruhnya terhadap perilaku disiplin siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Panekan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena 
penelitian ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan yaitu di SMK 
Muhammadiyah Panekan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, Pendekatan ini diupayakan untuk menjadikan setiap gejala 
yang dapat muncul dengan sendirinya secara wajar tanpa adanya manipulasi dari 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Panekan, yaitu berjumlah 25 orang. Karena populasi kurang dari 
100 orang maka diambil semuanya, sehingga penulis mengambil sampel 100% 
dari populasi yang ada yaitu 25 siswa kelas X jurusan Pemasaran. 
Metode pengumpulan data yang digunakan aalah angket yaitu sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari respoden 
dalam arti laporan tentang pribadinya dan hal-hal yang ia ketahui
6
. Pada penelitian 
survey, penggunaan kuisioner merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan 
data. Hasil kuisioner tersebut akan menjadi kesimpulan penelitian. Selain metode 
angket juga digunakan metode dokumentasi dan observasi.  
Metode analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu 
teknik analisis data statistik guna menganalisa data yang berwujud angka. Dalam 
hal ini penulis menggunakan statistik jenis prosentase. Pengujian korelasi 
digunakan untuk mengetahui bagaiman hubungan variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun pengujian korelasi tersebut dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar.
7
 
                                                 
6
 Singarimbun, Masri. Metode Penelitian Survey, (LP3ES, 1985). hlm.140 
7
 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006). hlm.257 
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3. HASIL PENELITIAN  
Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah Panekan ditujukan agar 
siswa dapat mengamalkan ajaran agama islam dari hasil pembelajaran dan dengan 
kegiatan pembiasaan di sekolah, seperti memberi salam saat bertemu dengan 
orang lain, mencium tangan saat bertemu dengan guru dan orang yang lebih tua, 
melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, membayar infaq, 
melaksanakan bakti sosial dan sebagainya.  
SMK Muhammadiyah Panekan melaksanakan pengajaran Pendidikan 
Agama Islam 4 (empat) jam per minggu. Akhlak yang diajarkan di SMK 
Muhammadiyah Panekan berupa sejumlah bahan materi akhlak, misalnya 
mengenai akhlak terhadap Allah dan membiasakan perilaku terpuji dan 
menjauhkan perilaku tercela, pembelajaran ini ditujukan menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dengan akhlak yang baik 
dan terpuji dari siswa tersebut, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang akhlak Islam, sehingga siswa 
dapat menjadi manusia muslim yang terus berkembang dengan akhlak yang baik 
dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Data prestasi belajar PAI siswa diperoleh melalui teknik dokumentasi pada 
nilai raport siswa. Dari hasil dokumentasi yang diperoleh dari guru pengampu 
mata pelajaran PAI pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah Panekan tahun 
pelajaran 2015/2016 diperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 70 dengan nilai 
rata-rata sebesar 85,04. Deskripsi data menunjukkan bahwa rata-rata prestasi PAI 
sebesar 85,04 lebih tinggi dari nilai KKM yaitu 75. Artinya siswa sudah mencapai 
prestasi yang cukup optimal karena masuk dalam kriteria cukup tinggi. Mayoritas 
siswa kelas kelas X SMK Muhammadiyah Panekan memperoleh prestasi belajar 
PAI yang termasuk kategori tinggi yaitu sebanyak 20 siswa atau 80%, sedangkan 
20% sisanya memperoleh prestasi belajar PAI yang termasuk kategori cukup. 
Data tentang perilaku disiplin siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Panekan 
tahun pelajaran 2015/2016 telah diperoleh dari penyebaran soal yang terdiri dari 
25 (dua lima) pertanyaan. Hasil pengumpulan data menunjukkan hasil yang dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: a. Skor 75% - 100% = 95 - 125 = kategori baik 
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sebanyak 22 siswa; b. Skor 56% - 75% = 70 - 94 = kategori cukup baik sebanyak 
3 siswa; c. Skor  56% =  69 = kategori kurang baik sebanyak 0 siswa. Skor 
menunjukkan bahwa siswa di SMK Muhammadiyah Panekan pada umumnya 
berperilaku baik, karena terbukti 88% dari 25 siswa berkategori baik, hanya 12% 
dari 25 siswa berperilaku cukup baik, dan tidak ada siswa yang berperilaku 
kurang baik.  
Hasil koefisien korelasi dalam analisa data 0,757 dengan taraf kepercayaan 
5 % dan N = 25. dalam r kritik menunjukkan angka 0,396. dengan demikian r 
hasil analisis data koefisien korelasi lebih besar dari harga kritik yaitu 0,757 > 
0,396. Hal ini berarti pada taraf kepercayaan 5% hipotesa diterima. Berdasarkan 
analisa data, maka dapat dinyatakan bahwa Ada Pengaruh Prestasi Belajar PAI 
Terhadap Perilaku disiplin siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Panekan Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan ada Ada Pengaruh 
Prestasi Belajar PAI Terhadap Perilaku disiplin siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah Panekan Tahun Pelajaran 2015/2016 dinyatakan dapat diterima. 
Hal berarti bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara prestasi belajar 
PAI dengan pembentukan perilaku disiplin siswa. Artinya semakin tinggi prestasi 
belajar PAI maka semakin baik perilaku disiplin siswa. Sebaliknya semakin 
rendah prestasi belajar PAI maka semakin kurang baik perilaku disiplin siswa. 
Aspek-aspek dari perilaku disiplin siswa yang terdiri dari melaksanakan 
ibadah 62% siswa berperilaku baik, melaksanakan kewajiban 88% siswa 
berperilaku baik, mengikuti pelajaran 76% siswa berperilaku baik, bersosialisasi 
terdapat 80% siswa berperilaku baik dan melaksanakan kegiatan umum 76% 
siswa berperilaku baik. Ditinjau dari perilaku melaksanakan ibadah, siswa sudah 
melaksanakan sholat wajib, mengikuti kegiatan keagamaan, melaksanakan puasa 
sunah (senin dan Kamis), berinfaq setiap hari Jum'at, dan aktif melaksanakan 
sholat berjamaah. Ditinjau dari perilaku melaksanakan kewajiban, siswa memakai 
seragam sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku, tidak bolos sekolah karena 
belum mengerjakan tugas, datang ke sekolah lebih awal saat saya tugas piket, 




Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Nur 
Uhbiyati dalam bab II bahwa melalui kepribadian muslim, akan memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai 
Islam, dan bertanggung jawab apa yang dikerjakan sesuai dengan nilai-nilai Islam, 
Sobur dalam Bab II bahwa tujuan dari perilaku yang baik adalah untuk membuat 
seseorang terlatih, terkontrol dan mampu mengarahkan diri sendiri tanpa ada 
pengaruh dan pengendalian dari luar. Dengan perilaku yang baik siswa akan 
memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik.  
Dalam penelitian ini faktor yang kuat yang turut mempengaruhi perilaku 
disiplin siswa adalah prestasi belajar pendidikan agama Islam. Hawardi dalam 
Bab II yang mengungkapkan bahwa dari beberapa penelitian ditemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar pendidikan agama Islam dengan 
perilaku disiplin siswa. Dengan demikian, selain dipengaruhi oleh prestasi belajar 
pendidikan agama Islam yang baik bahwa perilaku yang baik di sekolah mungkin 
juga ditunjang dan dipengaruhi oleh faktor lain antara lain kesadaran, lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga, masyarakat dan kedewasaan siswa dalam berpikir 
dan bertindak. 
Tingginya nilai prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Panekan dapat mempengaruhi perilaku disiplin siswa. Hal 
ini peneliti mengakui tidak benar mutlak adanya, karena perilaku yang baik 
mungkin saja dapat dipengaruhi oleh kemampuan lain. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Hawardi dalam Bab II bahwa selain prestasi belajar ada 
banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku seseorang yaitu keadaan 
psikologi, minat, bakat, sikap, motivasi berprestasi, konsep diri, sistem nilai, 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat.  
Hal ini sesuai dengan hakikat tujuan dan fungsi diberikannya PAI di 
sekolah/ madrasah. Menurut kurikulum PAI yang dikutip Majid dan Andayani 
dalam Bab II “Pendidikan Agama Islam di sekolah atau di madrasah bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan, pengetahuan, penghayatan, pengamatan serta pengamalan peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
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berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi”. 
Salah satu tujuan pendidikan agama Islam adalah mengarahkan manusia 
agar mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin di dunia dan 
akhirat. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat Al Baqoroh ayat 201 yang 
berbunyi: 
 ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخلآا فَِو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا فِ اَِنتآ اَنَّ بَر ُلوُق َي ن َّم مُه ْ نِمِو(ةرقبلا:102)  
Artinya : “Dan diantara mereka ada orang yang mendoa: Ya Tuhan kami berilah 
kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka”. 
 
Pelaksanaan PAI di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang 
benar-benar memiliki keimanan yang kuat dan ketaqwaan yang tinggi dengan 
dilandasi oleh akhlak mulia sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Setiap siswa yang menguasai materi secara otomatis mempunyai 
prestasi terhadap mata pelajaran tersebut. Seperti diketahui materi pokok dari 
pendidikan agama Islam yaitu diambil dari inti pokok Islam meliputi yang 
tergambar dalam bab II: (1) Pendidikan tentang aqidah (keimanan) merupakan 
langkah awal dalam mengenalkan tentang adanya dzat yang maha kuasa yang 
menciptakan dunia seisinya.; (2) Pendidikan ibadah, merupakan kelanjutan dari 
pendidikan tentang aqidah. Keyakinan dan keimanan tidak akan sempurna tanpa 
pembuktian dalam kehidupan nyata. Seseorang yang telah mendapatkan 
pendidikan aqidah maka harus merealisasikan keimanan dan keyakinan dalam 
bentuk yang kongkret. Pelaksanaan ibadah sebagai pengatur hidup orang orang 
yang melaksanakanya. Seseorang akan melaksanakan ibadah dapat berjalan 
dengan baik, maka harus ada proses pengajaran secara terus menerus; (3) 
Pendidikan akhla, adalah akhlak juga yang membedakan manusia dengan ciptaan 
Allah yang lain. Tanpa akhlak maka kedudukan manusia sama dengan kedudukan 
binatang ataupun tumbuhan. Pembentukan akhlak yang baik juga harus dilakukan 
melalui proses pembiasaan secara terus menerus.  
Ketiga aspek pendidikan agama diatas merupakan bentuk kesatuan antara 
yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Ketiganya 
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harus dilaksanakan dengan baik agar tujuan pendidikan Islam dalam membentuk 
dan menyiapkan individu yang mampu memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dapat terealisasi. Dengan melaksanakan ketiga aspek tersebut maka, 
usaha pembentukan insan kamil dapat benar benar terlaksana. 
Berdasarkan uraian di atas pendidikan agama memegang peranan yang 
sangat penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak. Baik buruknya 
seseorang tergantung kepada kebiasaan dan pendidikan yang diterimanya baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat maupun di sekolah. Pemberian PAI di sekolah 
untuk memberikan bekal pengetahuan agama dan membentuk perilaku akhlakul 
karimah. Harapannya, setelah peserta didik memperoleh pembelajaran PAI dan 
menguasai materi yang diberikan tentunya peserta didik tersebut mempunyai 
kemampuan ilmu pengetahuan dan berperilaku sesuai dengan aturan atau norma 
yang telah diajarkan pada pelajaran PAI yaitu mempunyai perilaku yang baik, 
baik berkaitan dengan pengetahuan maupun mempunyai perilaku atau tindakan 
yaitu mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an, taat beribadah, dan berakhlak 
mulia.  
Secara ideal ada hubungan yang positif semakin tinggi prestasi siswa 
semakin baik pula perilaku disiplin siswa tersebut. Semakin tinggi prestasi anak di 
sekolah dalam bidang agama semakin tinggi perilaku keagamaannya baik yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an atau semakin tinggi pula 
akhlaknya baik terhadap Allah dalam hal ini shalat dan ibadahnya maupun akhlak 
yang berkaitan dengan manusia baik orang tua, guru atau dengan sesamanya. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Ada pengaruh prestasi belajar PAI terhadap perilaku disiplin siswa Kelas 
X SMK Muhammadiyah Panekan Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti 
dari hasil analisa data kuantitatif dengan analisis korelasi yang memperoleh nilai 
rxy lebih besar dari rtabel yaitu 0,757 > 0,396 pada taraf kepercayaan 5%. Artinya 
semakin tinggi prestasi belajar PAI maka semakin baik perilaku disiplin siswa. 
Sebaliknya semakin rendah prestasi belajar PAI maka semakin kurang baik 
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perilaku disiplin siswa. Dengan demikian hipotesis yang diajukan yang berbunyi: 
”Ada pengaruh prestasi belajar pendidikan agama Islam terhadap perilaku disiplin 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah Panekan” telah terbukti. 
 
4.2 Saran 
Bagi siswa kelas X SMK Muhammadiyah Panekan, disarankan untuk 
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam agar perilaku akan menjadi 
baik, misalnya dengan: mengikuti pelajaran di sekolah dengan dari awal sampai 
akhir dengan tertib, mengumpulkan tugas tepat waktu dan mengerjakan PR 
terlebih dahulu sebelum bermain atau menonton televisi.  
Bagi Para Guru serta Guru Bimbingan Konseling, seyogyanya 
memperhatikan perkembangan siswa terutama yang mempunyai prestasi rendah 
atau mempunyai kesulitan dalam belajar sebab banyak hal yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan arahan 
pada siswa agar siswa dapat lebih meningkatkan kesadaran diri, misalnya dengan: 
mengecek tugas-tugas siswa yang sudah diberikan oleh guru dan berkomunikasi 
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